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ABSTRAK

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
PUSAT LITERASI DI KOTA PALEMBANG

Reno Kumiawan
03061181621012

Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
E-mail: renokumniawand 66/ gmail.com

Budaya literasi di Indonesia masih terbilang lemah. Hal tersebut dapat
dilihat dari indeks minat baca di Indonesia yang hanya scbesar 0,001%, itu berarti
dari 1000 orang hanya | orang yang memiliki minat membaca. Sejalan dengan hal
tersebut, Kota Palembang juga memiliki tingkat minat baca yang rendah. Tingkat
minat baca Kota Palembang berada di posisi 15 dari 32 Provinsi yang ada di
Indonesia. Untuk mengatasi masalah literasi tersebut, pemerintah meluncurkan
program yang discbut Gerakan Literasi Nasional (GLN). Untuk mendukung
program pemerintah tersebut, diperlukan suatu wadah yang dapat menjadi sentra
bagi masyarakat untuk mendapatkan pendidikan serta mengembangkan
kemampuan berliterasinya. Hal tersebut diwujudkan dengan adanya Pusat Literasi
di Kota Palembang. Pendekatan perancangan yang diterapkan adalah Biophilic
Design. Pendekatan tersebut membuat bangunan scolah menyatu dengan alam
sekitar, schingga menciptakan suasana yang tenang dan alami untuk mendukung
kegiatan berliterasi. Melalui Pusat Literasi Kota Palembang, diharapkan dapat
mewadahi seluruh aktivitas terkait literasi serta turut menjadikan Kota Palembang
sebagai pelopor dari tumbuh dan berkembangnya budaya literasi di Indonesia.

Kata Kunci: Pusat, Literasi, GLN, Biophilic Design
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ABSTRACT

PLANNING AND DESIGNING
LITERACY CENTER IN PALEMBANG

Reno Kumiawan
03061181621012

Architecture Study Program, Faculty of Engineering, Universitas Sriwijaya
E-mail; renokurniawan466/@ gmail.com

Literacy culture in Indonesia is still weak. It can be seen from Indonesian reading
interest index, it was only 0.001% which means in every 1000 people, there’s only
1 person has reading insterest. In line with that problem, the city of Palembang
also has a low level of reading interest. Palembang's reading interest level is 15th
out of 32 provinces in Indonesia. To overcome this literacy problem, the
government launched a program called the “Gerakan Literasi Nasional” (GLN).
To support that government program, it needs a space that can become a center for
the community to get literacy education and develop their literacy. That’s realized
by Palembang Literacy Centers. The design approach adopted is Biophilic Design.
This approach makes the building blends with the surrounding environtment, so it
creates a calm and natural atmosphere to support the literacy activities. Through
the Palembang Literacy Center, it’s hoped that it can accommodate all literacy
activities and also make Palembang City as a pioneer of the growth of literacy
culture in Indonesia.

Keywords: Center, Literacy, GLN, Bhiopilic Design
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Literasi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam hal membaca,
menulis, menyimak dan berbicara dengan cara yang berbeda sesuai dengan
tujuannya (Elizabeth Sulzby, 1986). Jika diartikan secara singkat literasi adalah
kemampuan membaca dan menulis. Seperti yang diketahui, kegiatan belajar
mengajar itu tidak terlepas dari kegiatan membaca. Dapat dikatakan jika membaca
merupakan dasar dari pendidikan. Sekitar 80%-90% proses pendidikan dilakukan
melalui membaca.

Namun sayangnya, budaya literasi di Indonesia sendiri masih dapat dikatakan
kurang. Dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh Organisation for
Economic Co-Operation and Development (OECD) yang bernama “Program for
International Student Assessment (PISA)” pada 2015, yang menyatakan bahwa
Indonesia berada di peringkat 62 dari 70 negara dalam hal performa sains,
membaca dan matematika. Selain itu adapun penelitian yang dilakukan oleh Central
Connecticut State University (CCSU) tentang tingkat budaya literasi yang bernama
“World’s Most Literate Nations” yang mensurvei 61 negara dengan 5 indikator
penilaian yaitu perpustakaan, surat kabar, pendidikan, dan ketersediaan komputer.
Indonesia berada di posisi 60 dari 61 negara dalam survei tersebut. Selain itu
kurangnya budaya literasi di Indonesia diperkuat dengan survei yang dilakukan
olen UNESCO pada tahun 2012 yang menyatakan bahwa Indonesia memiliki
indeks minat baca Indonesia sebesar 0,001% yang berarti dari 1000 orang hanya 1
orang yang memiliki minat membaca. Dari survei tersebut dapat disimpulkan
bahwa budaya literasi di Indonesia sangat kurang.

Palembang merupakan salah kota terbesar yang ada di Indonesia, begitu juga
dalam hal pendidikan tercatat bahwa Kota Palembang memiliki 933 sekolah yang
terdiri dari Sekolah tingkat SD, SMP, SMA dan SMK (BPS; Susenas 2010). Selain
itu Kota Palembang juga memiliki banyak perguruan tinggi negeri dan swasta yang
tersebar di seluruh Palembang yang terdiri dari 12 Universitas, 26 Sekolah Tinggi,
6 Politeknik, 20 Akademi (wikipedia, 2012). Namun dalam hal tingkat minat baca

Palembang masih berada di posisi 15 dari 32 Provinsi yang ada di Indonesia.



Untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, Pemerintah melalui
kemendikbud meluncurkan sebuah gerakan yang disebut dengan Gerakan Literasi
Nasional (GLN). Gerakan tersebut merupakan implementasi dari Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 23 Tahun 2015
tentang penumbuhan budi pekerti. GLN ini dirancang untuk mewujudkan kegiatan
membaca dan menulis menjadi sebuah kebiasaan masyarakat Indonesia. GLN ini
terbagi menjadi 3 ranah, yaitu sekolah, keluarga dan masyarakat. Beberapa kegiatan
di GLN ini antara lain Menciptakan kegiatan-kegiatan berbasis literasi untuk
masyarakat, penyediaan sumber bacaan bermutu, pengondisian fasilitas umum
yang kaya literasi, serta Peningkatan pelibatan publik (pembentukan komunitas
literasi yang melibatkan masyarakat luas). Namun hal tersebut tidak akan berjalan
dengan lancar jika sarana maupun fasilitas dari kegiatan literasi itu sendiri tidak
mampu menarik minat dan memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut. Palembang
memiliki Perpustakaan Daerah namun hal tersebut belum cukup mengatasi
permasalah literasi di Palembang maupun menunjang kegiatan GLN itu sendiri.
Oleh karena itulah dibutuhkan sebuah wadah bagi masyarakat untuk menunjang
kegiatan GLN. Wadah tersebut diwujudkan dalam bentuk pusat literasi.

Pusat literasi merupakan sebuah wadah untuk memfasilitasi kegiatan masyarakat
dalam kegiatan berliterasi seperti membaca, menulis, belajar dan memberikan
pengajaran. Namun, secara spesifik pusat literasi ini memiliki kegiatan utama yaitu
pendidikan literasi berbasis workshop, seminar maupun kegiatan belajar mengajar
secara umum kepada mahasiswa dan masyarakat umum. Selain itu Pusat literasi ini
mampu menampung masyarakat baik itu komunitas literasi, pengarang maupun
penerbit buku untuk melakukan kegiatan yang berkaitan dengan literasi.
Diharapkan dengan adanya pusat literasi ini mampu menjadikan Indonesia
khususnya Kota Palembang sebagai pelopor dari tumbuh dan berkembangnya

Budaya Literasi di Indonesia.

Masalah Perancangan

Penulis merumuskan rumusan masalah sebagai berikut:



1. Bagaimana mewujudkan suatu wadah sebagai sarana dan prasarana yang
dapat memberikan pelatihan dan keterampilan kepada masyarakat umum
khususnya di bidang literasi?

2.Bagaimana perancangan sebuah Pusat Literasi dengan menerapkan
pendekatan “Bhiophilic Design™?

1.2 Tujuan dan Sasaran

Tujuan yang ingin dicapai dari dibuatnya Pusat Literasi di Kota Palembang ini
adalah sebagai berikut:

1.Merancang suatu wadah sebagai sarana dan prasarana yang dapat
memberikan pelatihan dan keterampilan kepada masyarakat umum
khususnya di bidang literasi.

2.Merancang sebuah Pusat Literasi di Kota Palembang dengan menerapkan
pendekatan pendekatan “Bhiophilic Design”.

Sasaran dari Perencanaan dan Perancangan Pusat Literasi ini adalah
masyarakat Kota Palembang. Pusat Literasi ini adalah untuk mewadahi segala
aktivitas yang berkaitan dengan literasi sebagai upaya untuk meningkatkan indeks
minat baca masyarakat Kota Palembang.

1.3 Ruang Lingkup

Ruang Lingkup dan batasan dari Perencanaan dan Perancangan Pusat Literasi
ini meliputi bangunan yang nantinya akan ditujukan untuk skala Kota Palembang.
Lokasi terletak di pusat kota agar mudah di akses oleh masyarakat banyak.

1.4 Sistematika Pembahasan

Secara umum, sistematika pembahasan pada perencanaan dan perancangan
kampung vertikal dengan pendekatan 3R di kampung Kota Palembang, diuraikan
sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan

Pendahuluan adalah gambaran umum dari proyek yang akan dirancang, yaitu terdiri
dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup dan
sistematika pembahasan dari setiap bab.

BAB Il Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka berisi tentang definisi pemahaman proyek, dasar-dasar
perancangan, tinjauan objek sejenis, tinjauan fungsional dan data lapangan yang
menjelaskan lebih lanjut mengenai tapak yang akan dipilih.



BAB Il Metode Perancangan

Pada metode perancangan dibahas pentahapan kegiatan perancangan yang
diuraikan menjadi pengumpulan data penunjang perancangan dan analisis
pendekatan perancangan. Adapun, dibahas juga tentang kerangka berpikir
perancangan yang disajikan dalam bentuk diagram.

BAB IV Analisis Perancangan

Bab ini berisi tentang analisis yang dilakukan penulis untuk menunjang proses
perancangan, analisis merupakan proses yang penting dalam menentukan konsep
perancangan yang mampu menyelesaikan permasalahan rancang.

BAB V Sintesis dan Konsep perancangan

Pada bab ini, membahas tentang uraian dan penjabaran sintesis yang didapat dari
analisis perancangan, guna mendapatkan konsep perancangan yang akan diterapkan
pada proyek. Bab tersebut adalah bab final yang menjawab penjabaran bab-bab
sebelumnya.
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